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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

- Ha h ha (d%l‘;%\:’;l;lht)ltlk di

c Kha Kh ka dan ha

> Dal d De

5 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er

B Zai z zet

o Sin S es

g2 Syin sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)




o Dad de (d%r;gv\z;lght)itik di
b Ta te (dengan titik di bawah)
5 7a zet (dgr;gva:hgitik di
¢ “ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain ge

o Fa ef

3 Qaf Ki

4 Kaf ka

J Lam el

? Mim m em

J Nun en

9 Wau w we

2 Ha ha

s Hamzah apostrof

3 Ya ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
- Fathah a a
. Kasrah [ i
> Dammah u u
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
LS Fathah dan ya ai adanu
_j”j Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- w§ kataba
- J:e fa'ala
- J«}w suila
- S kaifa
- Jy— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- . 0 Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
L Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
_fj Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- /JL; qala

- (*) Trama
- Jﬁ qila

- Js&  yaqilu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- I 53, raudah al-atfal/raudahtul atfal

Ao @80 B0 -

- 5,500l 430600 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o, o~r

- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

P

- J5  nazzala

>

- al-birr

-

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- = ar-rajulu
- vws al-galamu
- M* asy-syamsu

. S aljalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- =l ta’khuzu

- e syai’un

- egdl an-nau’u

- 0l inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.



Contoh'

& Sor e @

- U,J 531 )1 ot ogd A o\ 9 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqm/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

s - 08 . o~ o

- bl e g W J..‘>u° A}J‘ ('..Mu Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- st oy 3 K| Alhamdu lillzhi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- ("‘":M u-“":” Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahtm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
» LN
- ('..o- ) sas Allaahu gafiirun rahtm
- bwo- 5 jﬁ‘ﬁ\ 4U Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.



MOTTO

“Minat bukan dipaksa, tetapi dibangun melalui pengalaman yang nyata”
(John Dewey)
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ABSTRAK

Nabila, Amelia, 2026. Strategi Storytelling Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Pada Pembelajaran Tarikh di Sd Islam 01 Kota Pekalongan. Skripsi
Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Intidaiyah (Pgmi) Universitas Islam Negri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. Hj. Ely Mufidah,
S.Ag., M.S.1.

Kata kunci: Strategi Storytelling, Minat Belajar, Pembelajaran Tarikh

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan strategi storytelling
dalam pembelajaran Tarikh di SD Islam 01 Kota Pekalongan. Latar belakang
penelitian ini berangkat dari permasalahan rendahnya minat belajar siswa pada
pembelajaran Tarikh yang sering dianggap membosankan karena metode
penyampaian yang monoton dan berfokus pada hafalan. Padahal pembelajaran
Tarikh memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai keteladanan dari
sejarah Islam. SD Islam 01 Kota Pekalongan menerapkan strategi storytelling
dengan kurikulum khusus yayasan (Kurikulum Manhaj) melalui tiga tahapan
pembelajaran, yaitu menulis, menerjemahkan kitab, dan storytelling.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru mata pelajaran
Tarikh kelas V dan VI serta empat siswa sebagai peserta didik. Selain itu, peneliti
melakukan observasi selama proses pembelajaran Tarikh berlangsung dan
menganalisis dokumen berupa kitab Tarikh, perangkat pembelajaran, serta catatan
evaluasi siswa. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi metode dan
triangulasi sumber data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan strategi storytelling
dalam pembelajaran Tarikh dilakukan melalui dua aspek utama, yaitu penyiapan
materi berdasarkan kurikulum Manhaj dengan tambahan referensi dari sumber lain,
serta pemahaman mendalam terhadap materi melalui kegiatan Kelompok Kerja
Guru (KKG) vyayasan untuk memastikan keakuratan sejarah. Pelaksanaan
pembelajaran Tarikh dilakukan secara sistematis melalui tiga tahapan berurutan:
menulis materi, menerjemahkan teks berbahasa Arab ke bahasa Indonesia, dan
storytelling. Dalam tahap storytelling, guru melaksanakan empat langkah yaitu
persiapan materi, penyampaian cerita dengan intonasi dan bahasa komunikatif,
refleksi dan diskusi untuk menemukan hikmah, serta evaluasi melalui tanya jawab
dan pengerjaan soal dalam Kitab. Penelitian ini juga menemukan adanya faktor
pendukung seperti tingginya minat dan antusiasme siswa, kemampuan guru dalam
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mengelola pembelajaran dan bercerita, serta fasilitas yang memadai meliputi kitab
Tarikh dan kenyamanan ruang kelas. Adapun faktor penghambat meliputi
perbedaan tingkat pemahaman siswa dalam satu kelas dan keterbatasan alokasi
waktu pembelajaran (35 menit per pertemuan) yang harus mencakup tiga tahapan
pembelajaran.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan strategi storytelling
memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat belajar siswa pada
pembelajaran Tarikh. Siswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap materi
yang disampaikan dalam bentuk cerita, memiliki perhatian dan fokus yang baik
selama pembelajaran, aktif bertanya dan menjawab, menunjukkan rasa ingin tahu
terhadap isi cerita, serta mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. Strategi
storytelling terbukti mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, bermakna, dan mampu membangkitkan keterlibatan emosional
siswa terhadap nilai-nilai keteladanan dalam sejarah Islam. Dengan demikian,
strategi storytelling memiliki peran penting dalam meningkatkan minat belajar dan
pemahaman siswa pada pembelajaran Tarikh di SD Islam 01 Kota Pekalongan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Strategi pembelajaran merupakan komponen yang harus ada dalam menentukan
keberhasilan proses belajar di kelas. Salah satu strategi yang dinilai efektif dalam
menciptakan pembelajaran yang bermakna dan menarik adalah strategi
storytelling. Strategi storytelling merupakan pendekatan pembelajaran yang
menyajikan materi berupa narasi atau cerita yang bermakna sehingga siswa
dapat mengalami proses belajar yang lebih kontekstual, imajinatif, dan tidak
monoton. Penggunaan strategi storytelling dalam Pembelajaran sejarah atau
tarikh, dapat membantu guru menjelaskan peristiwa sejarah dalam bentuk naratif
yang menarik dan relevan bagi siswa, sehingga materi yang biasanya dianggap
berat menjadi meningkatkan perhatian siswa serta membangun suasana belajar
yang lebih interaktif dan inspiratif. Menurut hasil studi di Jurnal Pendidikan
Nusantara, pembelajaran melalui storytelling (bercerita) yang dikemas dengan
gaya ekspresif dan ilustratif mampu meningkatkan minat belajar siswa secara
mendalam dalam materi Sejarah Kebudayaan Islam (Muslem, 2024: 16).

Minat belajar memiliki peranan penting dalam menentukan tingkat
keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran Tarikh atau Sejarah Kebudataan Islam yang terkait dengan peristiwa
sejarah dan nilai-nilai keteladanan. Permasalahan minat belajar siswa pada
pembelajaran Tarikh adalah rendahnya ketertarikan dan perhatian selama proses
pembelajaran berlangsung serta siswa kurang antusias untuk bertanya maupun

1



merespon materi yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran tarikh sering kali
dianggap membosankan oleh siswa karena metode penyampaian yang
cenderung monoton, berfokus pada hafalan fakta sejarah semata. Hal ini
menyebabkan rendahnya minat belajar siswa, sehingga pemahaman mereka
terhadap materi tarikh menjadi kurang optimal (Sutejo, 2025: 272-277). Cara
mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang
inovatif agar bisa membangkitkan minat serta keterlibatan aktif siswa. Salah satu
strategi yang efektif adalah penggunaan strategi storytelling (bercerita) dalam
proses pembelajaran.

Penelitian dari Ervina (2023) menemukakan bahwa penerapan strategi
storytelling Islami dalam pembelajaran sejarah Nabi mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang interaktif, dinamis, dan bermakna sehingga dapat
memicu keterlibatan emosional serta minat belajar siswa terhadap materi sejarah
Nabi yang mengandung nilai moral dan edukatif. Strategi bercerita ini tidak
hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menghubungkan pengalaman
kognitif dan afektif siswa, sehingga meningkatkan antusiasme mereka untuk
mengikuti proses pembelajaran (Ndona, 2025: 11-20). Selain itu, dalam
penelitian yang dilakukan Tanjung (2025) menunjukkan bahwa pendekatan
storytelling dapat meningkatkan ketertarikan dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran sejarah, karena penyampaian materi tidak hanya berorientasi pada
hafalan, tetapi pada pemahaman alur peristiwa.

Strategi storytelling dalam pembelajaran mampu meningkatkan minat

belajar siswa secara signifikan melalui penyajian cerita yang runtut, ekspresif,



dan melibatkan partisipasi aktif siswa. Hal ini sejalan dengan temuan di SD Islam
01 Kota Pekalongan, dimana guru tarikh telah menggunakan strategi storytelling
untuk mendorong minat belajar siswa dan menjadikan mereka lebih fokus dan aktif
selama mengikuti pembelajaran (Tanjung, 2025: 129-131).

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Islam 01 Kota Pekalongan diketahui
bahwa guru sudah menggunakan strategi storytelling sebagai strategi
pembelajaran. Selain itu, pembelajaran Tarikh di SD Islam 01 Kota Pekalongan
telah menunjukan minat belajar siswa yang tinggi, seperti adanya minat dan
antusias siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran tarikh merupakan bagian dari
penguatan pembelajaran keagamaan yang dikembangkan langsung oleh Yayasan
ma’had. Pembelajaran tarikh diberikan secara khusus pada kelas V dan kelas VI,
karena pada jenjang tersebut siswa dinilai lebih siap memahami alur sejarah
Islam secara runtut dan mendalam. Selain itu, pembelajaran Tarikh yang ada di
SD Islam 01 Kota Pekalongan tidak seperti pembelajaran pada umumnya,
pembelajaran Tarikh disini melalui 3 tahap yaitu, menulis, menerjemahkan
kitab, dan storytelling (bercerita).

Pembelajaran Tarikh di SD Islam 01 Kota Pekalongan tidak hanya mengikuti
kurikulum nasional tetapi juga berpedoman pada kurikulum khusus yayasan
yang disebut dengan kurikulum Manhaj. Kurikulum Manhaj disusun untuk
memperdalam pemahaman siswa mengenai sejarah Islam secara sistematis
mulai dari peristiwa sejarah kelahiran Nabi Muhammad SAW, hijrahnya Nabi
Muhammad SAW, sampai dengan sejarah dakwahnya Nabi pada masa

peperangan. Selain kurikulum yayasan, di Ma’had juga menyediakan materi dan



kitab khusus sebagai sumber belajar utama. Kitab tersebut disusun langsung oleh
pihak Yayasan dan tidak memiliki judul khusus, melainkanhanya dinamai sesuai
jenjangnya yaitu Tarikh kelas V dan Tarikh kelas VI. Penyusunan kitab ini
bertujuan agar materi Tarikh sesuai dengan visi keislaman Yayasan sekaligus
menekankan nilai-nilia akhlak dan keteladanan dari perjalanan hidup Nabi serta
tokoh-tokoh Islam.

Kebaruan penelitian yang akan saya teliti dengan penelitian sebelumnya
yaitu terletak pada fokus penelitian. Penelitian saya berfokus pada minat belajar
siswa yang dilakukan di jenjang sekolah dasar dengan menggunakan kurikulum
dari Yayasan yang disebut dengan kurikulum manhaj serata pembelajaran Tarikh
yang akan saya teliti melalui 3 tahap yaitu, menulis, menerjemahkan, dan
storytelling. Sedangkan penelitian sebelumnya fokus penelitian pada hasil
belajar yang dilakukan di jenjang menengah dengan menggunakan kurikulum
nasional.

Berdasarkan uraian deskripsi diatas, maka penulis terdorong untuk
melakukan penelitian dengan judul “Strategi Storytelling dalam Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tarikh Di SD Islam 01 Kota

Pekalongan™.



1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasi berbagai

permasalahan terkait topik pembahasan, yakni sebagai berikut:

1. Banyak siswa merasa bosan dan kurang tertarik pada mata pelajaran tarikh

karena metode pembelajaran yang monoton.

Kurangnya penerapan strategi storytelling dalam pembelajaran tarikh
menyebabkan pembelajaran kurang interaktif dan kurang menggugah minat
siswa.

Siswa kurang mampu mengingat materi tarikh karena kurangnya

pendekatan pembelajaran yang menggugah imajinasi dan empati.

1.3 Konflik Masalah

1.4

Dari berbagai permasalahan yang ditemukan, penelitian ini dibatasi pada

beberapa aspek utama agar lebih fokus dan mendalam pada proses penelitian.

1.

Penelitian ini hanya akan membahas bagaimana strategi storytelling dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran tarikh.
Penelitian ini akan menganalisis lebih dalam mengenai beberapa faktor
pendukung dan faktor penghambat pada pembelajaran tarikh.
Penelitian dilakukan hingga terungkap apakah strategi storytelling dapat

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran tarikh.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, agar dapat terarahnya jalan penelitian, maka

penulis merumuskan masalah yang berkaitan dengan judul, sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan strategi storytelling dalam meningkatkan minat



belajar siswa pada pembelajaran tarikh di SD Islam 01 Kota Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan strategi
storytelling untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran
tarikh?

1.5 Tujuan Penelitian

Dengan merujuk pada rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan strategi storytelling dalam meningkatkan belajar
siswa pada pembelajaran tarikh di SD Islam 01 Kota Pekalongan.

2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
strategi storytelling untuk meningkatkan minat belajar siswa pada
pembelajaran tarikh.

1.6 Manfaat Penelitian
Peneliti berharap penelitiannya dapat menjadi acuan yang manfaat baik dari segi
teori maupun praktik. Manfaat penelitian ini antara lain:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan dan
pemahaman, terutama bagi peneliti, serta dapat menjadi bahan acuan bagi
penelitian berikutnya yang membahas strategi storytelling dalam

meningkatkan minat belajar pada pembelajaran Tarikh.



1.6.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Siswa :
Memberikan pemahaman mengenai pentingnya pembelajaran tarikh.
Membantu siswa mengidentifikasi manfaat pembelajaran Tarikh.

2. Bagi Guru :
Sebagai dasar pertimbangan untuk melakukan evaluasi dan
penyempurnaan strategi storytelling dalam meningkatkan minat
belajar pada pembelajaran Tarikh.

3. Bagi Peneliti Lain :
Menjadi referensi dalam pengembangan penelitian serupa atau
mengembangkan strategi storytelling dalam pembelajaran tarikh.
Menyediakan data empiris yang dapat dijadikan dasar bagi penelitian
selanjutnya dalam ranah pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan

proses pembelajaran



5.1

BAB V
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
analisis dokumen mengenai Strategi Storytelling dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa pada Pembelajaran Tarikh di SD Islam 01 Kota Pekalongan,
peneliti menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan Strategi Storytelling dalam Pembelajaran Tarikh
Penerapan strategi storytelling dalam pembelajaran Tarikh di SD Islam 01
Kota Pekalongan telah dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Dalam
penerapan strategi storytelling guru memiliki perencanaan, Perencanaan ini
mencakup dua aspek utama. Pertama, guru menyiapkan materi Tarikh yang
akan diajarkan berdasarkan kurikulum yayasan (kurikulum Manhaj).
Apabila dalam kitab belum terdapat penjelasan latar belakang peristiwa
secara lengkap, guru menambahkan referensi dari sumber lain agar mudah
dipahami oleh siswa. Kedua, guru memahami materi secara mendalam
sebelum menyampaikannya dalam bentuk storytelling, meliputi membaca
kembali materi, menerjemahkan bagian yang berbahasa Arab, serta
menyusun urutan cerita agar sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
sekolah dasar. Selain itu, guru juga memanfaatkan kegiatan Kelompok
Kerja Guru (KKG) dari yayasan untuk menyamakan persepsi dan
memastikan keakuratan materi. Perencanaan yang matang ini menjadi dasar

keberhasilan pelaksanaan storytelling dalam meningkatkan minat belajar



siswa. Selain perencanaan guru juga melakukan pelaksanaan pembelajaran

tarikh yang melalui tiga tahap utama yang menjadi ciri khas, yaitu menulis,

menerjemahkan kitab, dan storytelling. Ketiga tahapan ini dilaksanakan

secara berurutan dan terintegrasi. Siswa terlebih dahulu menulis materi yang

akan dipelajari, kemudian menerjemahkan teks berbahasa Arab ke dalam

bahasa Indonesia, dan pada tahap akhir guru menyampaikan materi dalam

bentuk cerita.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Penerapan Strategi

Storytelling pada Pembelajaran Tarikh

a. Faktor Pendukung

Faktor pendukung dalam penerapan strategi storytelling meliputi tiga

aspek utama:

1)

2)

Minat dan Antusiasme Siswa

Minat dan antusiasme siswa menjadi modal utama dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Siswa menunjukkan
ketertarikan yang tinggi terhadap materi yang disampaikan dalam
bentuk cerita, aktif bertanya dan menjawab, serta mengikuti
pembelajaran dengan fokus tanpa merasa terbebani. Minat dan
antusiasme yang tinggi ini menciptakan iklim belajar yang positif
dan memudahkan guru dalam mengelola kelas.

Kemampuan Guru

Kemampuan guru yang tercermin dalam pengelolaan kelas,

pengaturan intonasi dan ekspresi saat bercerita, penggunaan gaya
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bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami siswa, serta pelaksa-
naan evaluasi yang variatif dan melibatkan seluruh siswa.
Kemampuan ini menjadi kunci dalam mengemas materi agar
semakin menarik dan mudah dipahami.

3) Fasilitas yang mendukung
Fasilitas mendukung meliputi ketersediaan kitab Tarikh sebagali
sumber belajar utama yang disusun langsung oleh pihak Yayasan
sesuai kurikulum Manhaj, serta kenyamanan lingkungan fisik kelas
seperti papan tulis, kipas angin, dan AC yang membantu siswa untuk
lebih fokus dalam pembelajaran.

b. Faktor Penghambat

Faktor penghambat dalam penerapan strategi storytelling meliputi:

a. Perbedaan tingkat pemahaman siswa
Perbedaan tingkat pemahaman siswa di mana dalam satu kelas
terdapat siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Hal
ini  menuntut guru untuk melakukan penyesuaian dalam
penyampaian materi, seperti mengulang bagian-bagian tertentu atau
menggunakan bahasa yang lebih sederhana, sehingga terkadang
mempengaruhi optimalisasi waktu pembelajaran.

b. Keterbatasan waktu pembelajaran

Alokasi waktu 35 menit per pertemuan, guru harus menyelesaikan
tiga tahapan pembelajaran (menulis, menerjemahkan, dan
storytelling). Pada tahap storytelling sendiri, guru juga harus melalui

beberapa langkah seperti persiapan, penyampaian, refleksi, dan
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evaluasi. Akibatnya, terkadang tahap refleksi dan diskusi menjadi
kurang mendalam karena keterbatasan waktu.

5.2 Implikasi

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi storytelling terbukti mampu
meningkatkan minat belajar siswa pembelajaran Tarikh. Temuan ini
mengimplikasikan bahwa guru perlu menempatkan strategi storytelling
sebagai pendekatan strategis yang berperan dalam pengembangan minat
belajar siswa. Pola perencanaan yang sistematis meliputi penyiapan materi,
pemahaman mendalam, serta pemanfaatan forum KKG dapat dijadikan
model pengembangan bagi pembelajaran Tarikh di sekolah. Selain itu,
hambatan seperti perbedaan kemampuan siswa dan keterbatasan waktu
menunjukkan perlunya strategi pengelolaan pembelajaran yang lebih adaptif
agar pembelajaran tetap berjalan efektif.

2. Peningkatan minat dan fokus belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
dengan strategi storytelling mengimplikasikan bahwa strategi ini memiliki
peran signifikan dalam memperkaya pengalaman belajar siswa. Siswa
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan pemahaman sejarah Islam
melalui penyampaian yang menarik dan bermakna. Hal ini dapat menjadi
landasan bagi siswa untuk lebih mencintai dan menghayati nilai-nilai
keteladanan dari kisah-kisah Nabi Muhammad SAW dan tokoh-tokoh Islam.
Strategi storytelling juga menjadi wadah pembentukan karakter religius dan

moral siswa.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Saran untuk Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mempertahankan pembelajaran Tarikh dengan
strategi storytelling yang telah berjalan dengan baik, mengingat dampak
positifnya terhadap minat dan fokus belajar siswa. Sekolah juga perlu
mempertimbangkan penambahan alokasi waktu pembelajaran Tarikh atau
pengaturan jadwal yang lebih efektif, mengingat keterbatasan waktu 35
menit per pertemuan seringkali menjadi kendala dalam pelaksanaan tiga
tahapan pembelajaran yaitu menulis, menerjemahkan, dan storytelling.
Selain itu, sekolah dapat memfasilitasi pengadaan media pembelajaran
digital atau visual untuk memperkaya pengalaman storytelling, sehingga
siswa semakin tertarik dan mudah memahami materi sejarah Islam. Sekolah
hendaknya terus mendukung dan memfasilitasi kegiatan Kelompok Kerja
Guru (KKG) sebagai wadah pengembangan kompetensi guru dalam
menerapkan strategi storytelling.

2. Saran untuk Guru
Guru hendaknya terus meningkatkan kemampuan dalam bercerita, baik dari
segi penguasaan materi, intonasi, ekspresi, maupun gaya bahasa, agar pen-
yampaian cerita semakin menarik dan mudah dipahami siswa. Kemampuan
bercerita yang baik akan membantu guru dalam menciptakan suasana pem-

belajaran yang hidup dan tidak monoton, sehingga siswa lebih tertarik untuk
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menyimak materi Tarikh yang disampaikan. Selain itu, guru juga perlu mem-
perkaya wawasan dengan terus membaca dan mencari referensi tambahan
terkait materi Tarikh, terutama yang berkaitan dengan latar belakang peri-
stiwa sejarah, agar cerita yang disampaikan lebih lengkap dan bermakna.
Selain itu, uru hendaknya mengelola waktu pembelajaran dengan lebih
efektif, mengingat keterbatasan waktu 35 menit per pertemuan. Alternatif
seperti pemberian tugas terstruktur di rumah atau pemanfaatan waktu di luar
jam pelajaran untuk kegiatan menulis dan menerjemahkan dapat
dipertimbangkan. Dengan demikian, tahap storytelling, refleksi, dan diskusi
dapat berlangsung lebih optimal karena alokasi waktu di kelas dapat
difokuskan pada kegiatan inti bercerita dan pendalaman materi. Guru juga
dapat membuat perencanaan pembelajaran yang lebih matang dengan
memetakan alokasi waktu untuk setiap tahapan pembelajaran.

. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

uru hendaknya mengelola waktu pembelajaran dengan lebih efektif,
mengingat keterbatasan waktu 35 menit per pertemuan. Alternatif seperti
pemberian tugas terstruktur di rumah atau pemanfaatan waktu di luar jam
pelajaran  untuk kegiatan menulis dan menerjemahkan dapat
dipertimbangkan. Dengan demikian, tahap storytelling, refleksi, dan diskusi
dapat berlangsung lebih optimal karena alokasi waktu di kelas dapat
difokuskan pada kegiatan inti bercerita dan pendalaman materi. Guru juga
dapat membuat perencanaan pembelajaran yang lebih matang dengan

memetakan alokasi waktu untuk setiap tahapan pembelajaran.
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